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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penegakan hukum terhadap tindak pidana eksploitasi seksual anak di
Kabupaten Seluma, Kecamatan Talo yaitu ada beberapa tahapan dalam
penanganan dan penindakan kasus eksploitasi seksual anak dalam upaya
penegakan hukum oleh Polsek Talo antara lain Penyidikan, Penindakan,
Pemeriksaan dan selanjutnya pada tahapan Penyelesaian dan Penyerahan

berkas perkara.

. Faktor terjadinya Eksploitasi seksual terhadap anak diantaranya faktor

teman dimana kondisi lingkungan pergaulan membawa peranan penting
bagi seorang anak. Orang tua perlu memberikan teladan yang baik bagi
anaknya. Selain itu anak-anak harus berhati- hati dalam memilih teman di
lingkungan pergaulannya, karena pergaulan mempunyai pengaruh yang
sangat besar bagi seorang anak, baik secara positif maupun negatif. Faktor
sosial ekonomi membawa pengaruh yang sangat besar bagi seorang anak,
apalagi dengan pola hidup masyarakat kita yang cenderung konsumtif,
akan mampu menjebak seorang anak untuk terjun ke dalam Eksploitasi
seksual anak dengan segala keterbatasan yang ada agar mampu memenuhi

segala keinginannya.
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B. Saran
1. Untuk penegak hukum, harusnya dapat memberikan perannya untuk bisa
menindak dengan tegas pelaku eksploitas seksual terhadap anak, dengan
demikian hak-hak anak sebagai korban bisa dilindungi.
2. Untuk orangtua, seharusnya terlibat secara langsung dalam upaya memberi
perlindungan pada anak yaitu dengan memberikan hak-hak anak,
melindungi sebaik-baiknya kepentingan anak, serta dapat meningkatkan

pengawasan terhadap lingkungan dan tempat bermain anak.



